BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan jaman dibidang teknologi dan
informasi, maka pelaku usaha dituniu semakin kreatil dalam mengembangkan
usahanya. Teknologi  Informasi salah  satu  media untuk
mempenabsnkan dan memenangkan perswingan bisnis vang kian hari makin ketat,

‘Toko Teratai Sari merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan
tanaman hias yang beﬂlﬁmﬂt di JI. Ambarawa Km 3.5 Bandungan, Semarang

Jawa Tenguh. Toko Teratai Sari merupaken salah satn woko yang proses
transaksinye masih menggunankan  sistem manual, yang means. dnlnm proses
penjuslan maupun pembeliannya masih dicacat dibuku atau nots saja; Oleh karena
im who Teratsi Sari perlu menggunakan SistetioInformasi yang akan
mempermudah pemiliknya dalam mengelola usahanya.,

"S'r._w_u:m dibuat agar dapat mempercepal pmses kegiatan usaha baik i
penjuaan . pembelian dan stok barang . Pada proses penjualan maupun pembelian
data transaksi sucsh dilakukan dengan kumpuqu'rmhﬁ_].g'gﬁ'pckmjaan lehih efektif
dan efisien, Maupun proses siok barang (inventori) pemilik bisa mengetabui
jumlah ketersediaan barang di gudang melalui komputer saja (tidak perlu
melakukan pengecekan di gudang), Dengan adanya sistem ini muaka pemilik toko
bisa lebih menghemat biaya dan wakiu, untuk i maka dibuatlah * Sistem
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penulis, diperlukan sistem
informasi penjualan pada toko teratai sari di ambarawa. Maka dari itu penulis
mencoba untuk mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1.2.1 Tidak ada sistem informasi penjualan yang mempermudah
pekerjian karyawan dan pem usaha, Semua

gecekar [pahimgm]mdmd, guding.
erjaan yang dilakukan terliat tidak efekiif dan e

x

14 Batasan Masalah
Sistem Informasi Penjualan di toko Teratai Sari Ambarawa dibatasi oleh :

14,1 Sistemn informasi yang dibuat hanya meliputi sistem penjualan |,

pembelian dan smkbmnngditntﬂmmi sarl dan laporan transaksi

per periode



1.4.2 Pembayaran transaksi dilakukan secars tunai dan online, dimana
pembeli hanya bisa melakukan pembayaran melalui vang tunai dan

transfer ke rekening yang telah ditentukan

143 Jangkouan produk hanya Jawa Tengah dan sekitarnya, hanya

1.5.2.4 Mempe: ik dalam pengelolaan usshanya



1.6  Metodologi Penelitian
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian pembuatan sistemn informasi ini adalah @
L.l Metode Pengumpulan Data
1.6.1.1 Metode Observasi
Metode observasi metode pengumpulan data
. langsung terhadap objek

Sumber data tidak langsung adalah sumber data yang

diperoleh penulis dalam bentuk lisan yaitu tanya jawah

denpgan manajemen.



1.6.1.3 Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan adalah metode pengumpulan data
dengan mempelajari buku terkait vang dirangkum sebagai
acuan penulisan.

Metode Analisis

Metode Perancangan

Petocle pﬂm ﬁﬂil;'lhm dan  metiod

ambarav _Pﬁmﬁﬂwmulm‘tﬂdﬂ Flowcha '!.- -:':.'

Normalisasi untuk perancangan siste
- Merode Pengembangan

antarmuka, [ _E ak :.... pengembangs I mi.’s memilih metode

pengembangan dengan metode SDLC (Sistem Development Life

Cycle) dengan mempertimbangkan siklus hidup sistem.
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1.7.3

Metode Testing
Metode testing adalah proses pengujian dan evaluasi perangkat
lumak yang telah dibuat apaksh sesuai dengan harapan atau tidak

s menggunakan White box

BAB I {Analisis dan Perancangan)

Analisis dan  perancangan membahas mengenai  desain dan
perancangan  sistem informasi penjualan di toke Teratai San

(amalisis dan perancangan peragkat lunak, perancangan database,



perancangan antar muka serta penjelasan tentang perangkat lunak
yang dibangun)
174 BAB IV (Implementasi)
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